BAB YV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, kesenian Barongan sangat penting
keberadaannya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, maka dapat diketahui
bahwa, ketiga komponen yakni institutions, content, dan effect dalam teori sosio
budaya menurut Raymond Williams bukanlah komponen yang berdiri sendiri,
ketiga komponen tersebut saling berkaitan yakni, sebuah institusi menghasilkan
isi budaya, isi budaya tersebut akan memberikan efek budaya yang berupa nilai
dan norma, kemudian nilai dan norma itu merupakan konsekuensi yang

diharapkan oleh suatu masyarakat.

Kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan Anak Sukerta sebagai
sebuah produk budaya dihasilkan oleh masyarakat pendukungnya sendiri, dengan
demikian lembaga budaya kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan Anak
Sukerta adalah masyarakat Kabupaten Kudus dan kontrol dilakukan terlihat nyata
dari pengaturan waktu upacara dan prosesnya yang secara keseluruhan diatur oleh
masyarakat yang terlibat dalam pertunjukan tersebut. Secara kelembagaan,
kesenian Barongan menjadi perekat kehidupan masyarakat. Hal ini

mengindikasikan bahwa antara kesenian dan adat istiadat saling menguatkan.

Kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan Anak Sukerta sebagai isi
budaya adalah sebagai sarana ritual. Kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan
Anak Sukerta memiliki dua kepentingan ritual dan hiburan yang mengarah pada

sebuah konsekuensi yang diharapkan yaitu sebuah bentuk usaha untuk
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melestarikan kesenian Barongan Kudus. Efek budaya yang dihasilkan dari proses
upacara Ruwatan Anak Sukerta adalah sebagai bentuk rasa solidaritas, interaksi,
dan integritas masyarakat, dan sebagai identitas masyarakat Kabupaten Kudus.
Ketika zaman sekarang banyak kesenian dan adat tradisional mulai punah, maka
keberadaan pertunjukan di Kabupaten Kudus khususnya Kesenian Barongan
memperkuat kelembagaan ini penting untuk didukung dan dipelihara. Dengan
menerapkan teori sosio budaya menurut Raymond Williams, maka letak fungsi
kesenian Barongan dalam upacara Ruwatan Anak Sukerta berada pada komponen

isi budaya yaitu sebagai sarana ritual.

Berdasarkan penemuan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
dengan menerapkan konsep pembagian fungsi menurut RM. Soedarsono,
kesenian Barongan memiliki fungsi primer dan fungsi sekunder. Fungsi primer di
antaranya adalah fungsi ritual dan hiburan. Fungsi ritual yaitu sebagai sarana
untuk memohon kepada Tuhan dan kekuatan alam semesta agar anak sukerta
mendapat perlindungan, - hal ini tampak pada sesaji yang diperuntukkan kepada
roh dan leluhur. Fungsi hiburan terlihat pada bagian guyon waton, campur sari,
dan pada bagian tawang tangis. Fungsi sosial menciptakan suatu sistem
kemasyarakatan dan kekerabatan antar anggota masyarakat sebagai manusia
sosial yang meneruskan adat istiadat. Fungsi sosial tampak pada proses persiapan

hingga pementasan dikerjakan secara gotong royong bersama-sama.

Kesenian Barongan merupakan salah satu jenis kesenian rakyat. Tarian
kerakyatan sebagian besar hidup dalam pola pelembagaan ritual. Pelembagaan

tari ritual masyarakat perdesaan ini sebenarnya masih mewarisi budaya primitif
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yang bersifat mistis atau magis. Pelembagaan tari dalam masyarakat tradisional
pedesaan memiliki ciri khas yaitu persamaan derajat atau egaliter. Masyarakat
desa menganggap bahwa seluruh orang yang terlibat dalam pelembagaan tari
berasal dari mereka dan untuk mereka sendiri. Pelembagaan tari masyarakat
tradisional pedesaan komunal memiliki ciri bentuk pertunjukan berkelompok

besar seperti kesenian Barongan.
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